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UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN MASYARAKAT 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Mata 

Kuliah 

Kode MK Rumpun MK Bobot (sks) Semester Tanggal 

Penyusunan 

Penilaian 

Resiko 

 Mata Kuliah Keahlian Prodi 2 SKS I/ Ganjil 1 Febuari 2021 

Dosen Pengembang RPS 

 

 

Zurrahmi, M.Si 

 

 

Dosen Pengampu MK 

 

 

Zurrahmi, M.Si 

Ade Dita Puteri, MPH 

Ketua Prodi 

 

 

Ade Dita Puteri, M.PH 

 

Capaian 

Pembelaja

ran (CP) 

CPL Prodi 1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya. 

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan 

etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni 

4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir 

dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi 

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi dan data 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya 

7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise serta evalu asi 

terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;  

8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya dan 

mampu mengelola pembelajaran secara mandiri 

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan,mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin 

kesahihan dan mencegah plagiasi 

CP-MK Mahasiswa dapat menjelaskan tentang konsep pengelolaan resiko dan system manajemen lingkungan sebagai bentuk 

minimasi dampak lingkungan 

Deskripsi 

Singkat 

MK 

Mata kuliah ini mempelajari teori dasar mengenai pengelolaan resiko dan system manajemen lingkungan yang sangat berguna untuk peminimalis ir  dampak lingkungan akibat 

suatu proses kegiatan. 

Materi 

Pembelaja

ran/ Pokok 

Bahasan 

1. Ruang Lingkup Analisis Resiko 

2. Analisis Resiko 

3. Metode ARKL 

4. Pengukuran resiko 



5. Pengelolaan resiko 

6. Komunikasi Resiko 

7. Kebijakan Lingkungan 

8. Key of EMS concept 

9. Identifikasi aspek lingkungan 

10. Program manajemen lingkungan 

11. ISO 14000 

12. Field trip 

13. Penyusunan EMS 

 

Pustaka 1. Adioetomo, Moertiningsih, S. 2013. Dasar-dasar demografi, Edisi ke 2. Jakarta: Salemba Empat  

2. Ajie, Umar, M. 2008. Pengantar Studi Kependudukan, Cetakan I. Banda Aceh: PeNA 

3. AchmadFaqih. 2010. Kependudukan : Teori, Fakta dan Masalah 

Media 

Pembelaja

ran 

1. Hardware : Laptop, White Board, Infokus  

2. Software   : PPT 

Team 

Teaching 

- 

 

Matakuliah 

Prasyarat 

- 

 

 

Minggu 

Ke- 

Kemampuan Akhir yang diharapkan (Sub-CP MK) Indikator Materi Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

Kriteria, 

Bentuk dan 

Bobot 

Penilaian 

1 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti ruang 

lingkup analisis resiko 

Pengantar   Kontrak perkuliahan 

 Pengertian analisis resiko 

 Pegertian management resiko 

 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

2 Mahasiswa dapat 

Memahami dan mengerti analisis resiko beserta 

tahapan-tahapannya 

Analisis Resiko 

 

 Analisis resiko 

 Tahapan – tahapan analisis resiko 

 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

3 Mahasiswa dapat memahami prinsip-prinsip dasar 

ERHA 

Analisis Resiko 

 

 Prinsip-prinsip dasar ERHA ( Environtmental 

health risk analysis) 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

4 Mahasiswa dapat memahami jenis dan penggunaan 

ARKL 

Metode ARKL  Jenis  dan penggunaan ARKL - Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 



- Sikap 

5 Mahasiswa dapat memahami pengukuran resiko Pengukuran resiko  Dimensi pengukuran 

 Evaluasi dan pengukuran 

 Teknik pengukuran resiko 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

6 Mahasiswa dapat memahami pengukuran resiko Pengukuran resiko  Jenis pengukuran resiko 

 Manfaat pengukuran resiko 

 Proses manajemen resiko 

 Besaran resiko 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

 

- Sikap 

7 Mahasiswa dapat memahami tentang pengelolaan resiko Pengelolaan resiko  Pengelolaan resiko - Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 
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9 Mahasiswa dapat memahami tentang komunikasi resiko Komunikasi resiko  Komunikasi resiko - Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

10 Mahasiswa dapat memahami tentang kebijakan 

lingkungan 

Kebijakan Lingkungan  Konsep kebijakan lingkungan 

 Instrument kebijakan lingkungan 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

11 Mahasiswa dapat memahami tentang key of EMS 

concept 

Key of EMS concepts  Pengertian EMS 

 Konsep EMS 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

12 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti tata cara 

identifikasi aspek lingkungan 

Identifikasi aspek 

lingkungan 

 Tata cara mengidentifikasi aspek lingkungan 

 Prosedur aspek lingkungan 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

13 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti program 

manajemen lingkungan 

Program manajemen 

lingkungan 

 Konsep dan analisis program manajemen 

lingkungan 

 Permasalahan yang timbul dalam program 

manajemen lingkungan 

 Peranan semua stakeholder dalam kesuksesan 

program manajemen lingkungan 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

14 

Mahasiswa dapat memahami dan mengerti ISO 14000 

ISO 14000 

 Prinsip dasar ISO 14000 

 Prinsip dan pilar dalam ISO 14000 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

15 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti konsep dan Kunjungan lapangan  Konsep dan tata cara penerapan EMS dan ISO - Ceramah - Keteram



tata cara penerapan EMS dan ISO 14000 di perusahaan 14000 di perusahaan - Tanya Jawab 

- Diskusi  

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

16 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti konsep dan 

tata cara penerapan EMS dan ISO 14000 di perusahaan 

Kunjungan lapangan 

 Konsep dan tata cara penerapan EMS dan ISO 

14000 di perusahaan 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

17 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti Penyusunan 

EMS 

Penyusunan EMS  Proses penyusunan EMS  - Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

18 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti Penyusunan 

EMS 

Penyusunan EMS  Factor yang berpengaruh dalam proses 

pembuatan EMS 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

19 Ujian Akhir Semester 
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ANALISIS RESIKO 
ADE DITA PUTERI,MPH 

 

OVERVIEW 

• LINGKUNGAN FISIK 

- Definisi 

- Faktor yang mempengaruhi lingk fisik 

• ANALISIS RESIKO 

- hazard/bahaya 

- Pengertian resiko 

- Manajemen resiko 

- Identifikasi Resiko 

- Analisis resiko 

 

 

 

DEFINISI 

• Pada dasarnya, manusia memiliki keterbatasan pada kemampuan 

dirinya. Keterbatasan itu yang membuat manusia bergantung pada 
faktor-faktor lain di luar batas kontrolnya dalam bekerja. Padahal 
keterbatasan manusia itulah yang sering menjadi faktor penentu 
terjadinya musibah pada sistem kerja seperti kecelakaan, kebakaran, 
peledakan, pencemaran lingkungan dan timbulnya penyakit akibat 
kerja. 

• Lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

kerja manusia. Lingkungan kerja yang tidak baik akan menimbulkan 
gangguan terhadap suasana kerja dan bahkan berpengaruh 
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Pemahaman yang baik 

dalam lingkungan kerja yang optimal diharapkan akan meningkatkan 
kenyamanan dan meminimalisir gangguan yang dapat diterima 
seorang pekerja dalam pekerjaannya 
 

Beberapa hal yang 
mempengaruhi Lingkungan 
Kerja Fisik adalah  
• Temperatur 

• Sirkulasi Udara 

•  Kelembaban  

• Cahaya 

• Getaran 

• Kebisingan 

• Warna 

• Ketinggian 

• Gravitasi 

TEMPERATUR 

Menurut studi yang dilakukan, untuk berbagai tingkat temperatur 
akan memberikan pengaruh yang berbeda-beda, yaitu sebagai 
berikut (Sutalaksana, 1979): 

49 derajat celcius temperatur dapat ditahan sekitar 1 jam, tetapi 
jauh diatas kemampuan fisik dan mental.30 derajat celcius 
aktivitas mental dan daya tangkap mulai menurun dan cenderung 
untuk membuat kesalahan dalam pekerjaan dan timbul kelelahan 
fisik.24 derajat celcius kondisi kerja optimum.10 derajat celcius 
kelakuan fisik yang ekstrim mulai muncul. 
 

Dari suatu penyelidikan pula dapat diperoleh bahwa produktivitas 
kerja manusia akan mencapai tingkat yang paling tinggi pada 
suhu 24 sampai 27 derajat celcius (Sutalaksana, 1979) 

Cara-cara untuk mengendalikan 
suhu badan agar tetap konstan : 
1. Pengendalian suplai darah kepada dan dari kulit. Jika kulit 
kedinginan, darah akan membawa panas dari dalam badan (suhu 
inti) kekulit, sedangkan darah yang dingin dari kulit akan menarik 
diri kebagian dalam badan. Disamping itu, kulit akan 
menyempitkan pori-pori hingga penurunan suhu akan terhambat. 
2. Mengendalikan suhu dengan jalan berkeringat. Jika kulit 
kepanasan, darah dari badan bagian dalam akan makin banyak 
mengalir kebagian kulit, dan keringat akan mengalir keluar 
melalui kulit. 
3. Meningkatkan produksi panas. Dengan menggerakkan otot 
(menggigil atau olah raga) proses metabolisme akan menjadi 
lebih giat sehingga panas akan lebih banyak dihasilkan. 
Sebaliknya, apabila produksi panas hendak diturunkan, maka 
badan harus didinginkan agar proses katabolisme otot dan organ-
organ lain menjadi lebih besa 
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SIRKULASI UDARA 

• Dalam industri besar seperti di pabrik-pabrik, udara yang kita 
hirup akan terkontaminasi dengan debu atau kontaminan-
kontaminan lain. Kontaminan tersebut diakibatkan proses 
produksi dan panas. Sepertidalam tempat-tempat solder dan 
pengelasan pada industri elektronik, tempat-tempat 
pengerjaan kayu atau penggergajian, tempat dimana bahan 
beracun dikerjakan dan lain sebagainya.  

• Karena itu dalam bekerja diperlukan sirkulasi udara yang baik 
untuk suatu kontaminan sampai batas yang tidak 
membahayakan bagi keselamatan dan kesehatan kerja. 
Sirkulasi udara dapat direkayasa dengan menggunakan sistem 
pengeluaran udara (exhaust system) dan pemasukan udara 
(supply system) dengan menggunakan fan 

KELEMBABAN 

Kelembaban adalah ukuran banyaknya kadar air yang terkandung 
dalam udara. Kelembaban biasanya dinyatakan dengan 
persentase (%). Keseimbangan tersebut akan memenuhi rumus : 

• Jadi dapat disimpulkan bahwa “Semakin tinggi dan lembap 
lingkungan kerja, maka akan semakin banyak juga oksigen 
yang diperlukan untuk metabolisme dan akan semakin cepat 
juga peredaran darah dalam tubuh kita, sehingga denyut 
jantung akan semakin cepat. Ini berakibat pengurangan energi 
yang sangat besar pada tubuh manusia sehingga pekerja akan 
cepat lelah” 

CAHAYA 

• Pencahayaan sangat mempengaruhi kemampuan manusia 
untuk melihat objek sangat jelas, cepat, tanpa menimbulkan 
kesalahan. Pencahayaan yang suram, mengakibatkan mata 
pekerja cepat lelah karena mata berusaha untuk melihat, 
dimana lelahnya mata mengakibatkan kelelahan mental, lebih 
jauh lagi keadaan tersebut bisa menimbulkan rusaknya mata, 
karena bisa menyilaukan. Kemampuan mata untuk dapat 
melihat objek sangat jelas ditentukan oleh: ukuran objek, 
derajat kontras diantara objek dan sekelilingnya, luminansi, 
dan lamanya melihat. 
 

CAHAYA 

• CIE (Commission International 
de l’Eclairage) dan IES 
(Illuminating Engineers Society) 
telah menerbitkan tingkat 

pencahayaan yang 
direkomendasikan untuk 
berbagai pekerjaan. 

 GETARAN 

• Getaran adalah gerakan yang teratur dari benda atau media 
dengan arah bolak-balik dari kedudukan keseimbangan. 
Getaran terjadi saat mesin atau alat dijalankan dengan motor, 
sehingga pengaruhnya bersifat mekanis. Alat untuk mengukur 
getaran dinamakan vibrasi meterGangguan yang disebabkan 
getaran mekanis :Mempengaruhi konsentrasi 
bekerjaMempercepat datangnya kelelahanDapat 
menimbulkan beberapa penyakit( gangguan mata, saraf 
peredaran, dan lain-lain ) 
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KEBISINGAN 

• Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki yang 
dihasilkan oleh suatu objek (dari luar maupun dari dalam 
sistem kerja). 

• Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi yang 
bisa menentukan tingkat gangguan terhadap manusia : 

1. Lama bunyi 

2. Intensitas bunyi 

3. Frekuensi bunyi 

Contoh ukuran Kebisingan 

KETINGGIAN 

Bekerja dalam ketinggian memiliki beberapa efek yang dapat 
mempengaruhi kinerja dari operator, yaitu : 

 

Efek dalam transfer 
oksigen 

Efek bernafas 

Efek Psikologi 

Efek Kardiovaskular 

Efek Suplly Oksigen ke 
Otot 

Efek dalam proses 
Blood Oxygenation 

GRAVITASI 

• Dimanapun tempat kita berada selama masih berada di Bumi 
pasti memiliki efek dari gravitasi, dimana gaya gravitasi 
merupakan gaya menuju pusat Bumi. Dan Bagaimana jika kita 
bekerja di suatu tempat yang tidak ada efek gravitasi? 

• Berikut merupakan efek tidak adanya gravitasi yang 
berpengaruh dalam tubuh manusia :Penurunan kemampuan 
motorikLebih lambat dalam melakukan pekerjaan 
dibandingkan di BumiNamun, biasanya, setlah beberapa saat 
mereka dalam keadaan non gravitasi, kesulitan-kesulitan 
tersebut akan berkurang. 

 

 ANALISIS RESIKO  

• Bahaya (Hazard) 

Adalah sumber potensi kerusakan atau situasi yang berpotensi 
untuk menimbulkan kerugian. Sesuatu disebut sumber bahaya 
jika memiliki risiko menimbulkan hasil yang negatif. (Cross, 1998)  

Potensi dari rangkaian sebuah kejadian untuk muncul dan 
menimbulkan kerusakan atau kerugian. Jika salah satu bagian dari 
rantai kejadian hilang, maka suatu kejadian tidak akan terjadi. 
Bahaya terdapat dimana-mana baik di tempat kerja atau di 
lingkungan, namun bahaya hanya akan menimbulkan efek jika 
terjadi sebuah kontak atau eksposur. (Tranter 1999) 

Dalam terminology Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3), bahaya diklasifikasikan menjadi 2, yaitu : 

1. Bahaya Keselamatan Kerja (Safety 
Hazard)Hal tersbut dapat menyebabkan 
luka (injury), kematian, kerusakan property 
perusahaan yang bersifat akut. Sedangkan 
Jenis bahaya keselamatan : 
• a. Bahaya mekanik : disebablkan oleh mesin atau alat kerja mekanik 

(tersayat, terjatuh, tertindih dan terpeleset) 
• b. Bahaya elektrik : disebabkan peralatan yang mangandung arus 

listrik 

• c. Bahaya kebakaran : disebabkan oleh substansi kimia yang bersifat 
flammable (mudah terbakar) 

• d. Bahaya peledakan : disebabkan oleh susbtansi kimia (explosive) 
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2. Bahaya Kesehatan Kerja (Health Hazard) Merupakan 
gangguan kesehatan (penyakit) dan biasanya bersifat 
kronis 
Jenis bahaya kesehatan : 

 a. Bahaya fisik : kebisingan, getaran, radiasi ion dan non-
pengionm suhu ekstrim dan pencahayaan  

b. Bahaya kimia : material/bahan yang bersifat antiseptik, 
aerosol, insektisida, dust, mist, fumes, gas, vapor  

c. Bahaya Ergonomi : repetitive movement, static posture, 
manual handling dan postur janggal.  

d. Bahaya Biologi : makhluk hidup di lingkungan kerja 
(bakteri,virus, protozoa dan fungi/jamur yang bersifat patogen)  

e. Bahaya psikologi : beban kerja terlalu berat, hubungan dan 
kondisi kerja yang tidak nyaman  

Risiko 

Berikut merupakan beberapa Definisi Resiko dari beberapa 
sumber : 

Meurut IEC/TC56 (AS/NZS 3931), Analisis Risiko adalah Sistem 
teknologi, mengartikan risiko sebagai “kombinasi dari frekuensi, 
atau probabilitas munculnya, dan konsekuensi dari suatu kejadian 
berbahaya yang spesifik” (Cross, 1998) 

Menurut AS/NZS 4360:2004 risiko adalah peluang munculnya 
suatu kejadian yang dapat menimbulkan efek terhadap suatu 
objek 

“Formula umum untuk perhitungan 
nilai risiko menurut AS/NZS 
4360:2004 
” 

            

              “Risk = Consequence X Likelihood” 

 

• Likelihood : kemungkinan munculnya sebuah peristiwa  

• Consequence : dampak ditimbulkan oleh peristiwa 
tersebut.“Risk = Consequence X Likelihood” 
 

 

Risiko dibagi menjadi 5 macam (menurut Risk Assesment and 
Management Handbook: For Enviromental, health, and safety 
Profesional): 

1. Risiko Keselamatan (Safety Risk)  

Ciri-ciri resiko ini yaitu low probability, high-level exposure, high-
consequence accident, bersifat akut, menimbulkan efek secara 
langsung.  

2. Risiko Kesehatan (Health Risk)  

Ciri-ciri risiko ini yaitu high probability, low level exposure, low-
consequence, long-latency, delayed effect tidak langsung terlihat 
dan bersifat kronik.  

3. Risiko Lingkungan dan Ekologi (Enviromental Ecological Risk)  

Ciri-ciri resiko ini yaitu melibatkan interaksi yang beragam antara 
populasi dan komunitas, ekosistem pada tingkat mikro maupun makro, 
ada ketidakpastian yang tinggi antara sebab dan akibat, risiko ini fokus 
pada habitatdan dampak ekosistem yang mungkin bisa bermanisfestasi 
jauh dari sumber risiko.  

 

4. Risiko Kesejahteraan Masyarakat (Public Welfare/ Goodwill Risk)  

Ciri-ciri risiko ini persepsi kelompok atau umum tentang performance 
sebuah organisasi/produk, nilai property, estetika, dan penggunaan 
sumber daya terbatas.  

 

5. Risiko Keuangan (Financial Risk)  

Ciri-ciri nya yaitu risiko panjang dan jangka pendek dari kerugian 
property, perhitungan asuransi, pengembalian investasi, kemudahan 
pengoperasian dan aspek finansial. Risiko ini menjadi pertimbangan 
utama bagi stakeholder berkaitan dengan finansial dan mengacu pada 
tingkat efektivitas dan efisiensi.  


